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ABSTRAK 

 

Muhammad Rizky Hidayat. 08051281924062. Pertumbuhan Kepiting Bakau 

(Scylla paramamosain) Menggunakan Pakan Alami (Kerang Hijau dan Ikan 

Rucah) pada Metode Pemeliharaan Apartemen Kepiting dengan Sistem RAS 

(Recirculation Aquaculture System) 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si. dan Dr. Muhammad Hendri, 

S.T., M.Si.)       

Kepiting Bakau (Scylla paramamosain)merupakan biota yang hidup di 

perairan payau khususnya hutan bakau (mangrove) dan mempunyai nilai ekonomis 

tinggi namun metode budidaya yang biasa digunakan masih sangat sederhana dan 

bergantung pada alam. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode 

budidaya Kepiting Bakau yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

sintasan Kepiting Bakau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 

2023. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Kepiting Bakau 

tertinggi pada perlakuan pemberian pakan Kerang Hijau (Perna viridis) dengan 

pertumbuhan mutlak mencapai 92,50 gram dan terendah pada pemberian pakan 
Ikan Seluang (Rasbora spp.) dengan pertumbuhan mutlak hanya mencapai 21,17 

gram. Pemberian pakan Ikan Selar (Caranx leptolepis) sebagai variabel kontrol 

memberikan pertumbuhan mutlak mencapai 63,33 gram. Hasil uji lanjut DMRT 

menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan. Tingkat kelangsungan 

hidup yang tinggi mendekati 100%  menunjukkan metode pemeliharaan apartemen 

kepiting efektif untuk menekan sifat kanibalisme pada Kepiting Bakau. 

 

Kata kunci : Kepiting Bakau, Scylla paramamosain, Apartemen Kepiting, 

Sistem Resirkulasi, Ikan Rucah, Kerang Hijau. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Rizky Hidayat. 08051281924062. The Growth of Mud Crab 

(Scylla paramamosain) Using Natural Feed (Green Mussels and Rough Fish) 

in Crab House Method with RAS (Recirculation Aquaculture System) 

(Advisor : Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si. and Dr. Muhammad Hendri, S.T., 

M.Si.) 

 

 Mud Crab is a biota that lives in brackish waters, especially in mangrove 

forests, and it has high economic value, but the cultivation methods that usually 

used were still very simple and depends on nature. The purpose of this research 

was conducted to find out the correct cultivation methode of Mud Crab to increase 

the growth and survival of Mud Crab.This research was conducted from May to 

June 2023. The results of this study showed that the highest growth of Mud Crab 

was in the feeding treatment of Green Mussels (Perna viridis), with absolute growth 

reaching 92.50 grams, and the lowest was in the feeding of Seluang Fish (Rasbora 

spp.), with an absolute growth of only 21.17 grams. Feeding Selar Fish (Caranx 

leptolepis) as a control variable gave an absolute growth of 63.33 grams. The result 

of DMRT test showed significant differences between every treatments. A high 

survival rate was almost to 100% indicates an effective method of crab apartment 

maintenance to decrease cannibalism in Mud crabs. 

  

Keywords : Mud Crab, Scylla paramamosain, Crab Apartment, Reirculation 

System, Rough Fish, and Green Mussel.  
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RINGKASAN 

 

Muhammad Rizky Hidayat. 08051281924062. Pertumbuhan Kepiting Bakau 

(Scylla paramamosain) Menggunakan Pakan Alami (Kerang Hijau dan Ikan 

Rucah) pada Metode Pemeliharaan Apartemen Kepiting dengan Sistem RAS 

(Recirculation Aquaculture System) 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T, M.Si. dan Dr. Muhammad Hendri, 

S.T., M.Si.)    

Kepiting Bakau merupakan biota yang hidup di perairan payau khususnya 

hutan bakau (mangrove) dan mempunyai nilai ekonomis tinggi namun metode 

budidaya yang biasa digunakan masih sangat sederhana dan bergantung pada alam. 

Sifat kanibalisme Kepiting Bakau sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan 

hidupnya, hal tersebut dapat dicegah dengan pemisahan dalam rumah-rumah 

apartemen yang berbeda, terlebih lagi saat periode molting. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup Kepiting Bakau pada metode budidaya apartemen kepiting 

dengan sistem RAS (Recirculation Aquaculture System) dengan pakan alami 

berupa Ikan Rucah dan Kerang Hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Juni 2023.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Kepiting Bakau 

tertinggi pada perlakuan pemberian pakan Kerang Hijau (Perna viridis) dengan 

pertumbuhan mutlak mencapai 92,50 gram dan terendah pada pemberian pakan 

Ikan Seluang (Rasbora spp.) dengan pertumbuhan mutlak hanya mencapai 21,17 

gram. Pemberian pakan Ikan Selar (Caranx leptolepis) sebagai variabel kontrol 

memberikan pertumbuhan mutlak mencapai 63,33 gram. Hasil uji lanjut DMRT 

menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan pemberian pakan alami pada 

Kepiting Bakau. Tingkat kelangsungan hidup yang tinggi mendekati 100%  

menunjukkan metode pemeliharaan apartemen kepiting efektif untuk menekan sifat 

kanibalisme pada Kepiting Bakau yang merupakan salah satu faktor utama 

menurunnya angka Survival Rate. 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 Bismillahirrahmanirrahim, 

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat-

Nya saya dapat menyelesaikan tugas akhir saya yang berjudul “Pertumbuhan 

Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) Menggunakan Pakan Alami (Kerang 

Hijau dan Ikan Rucah) pada Metode Pemeliharaan Apartemen Kepiting 

dengan Sistem RAS (Recirculation Aquaculture System)” dengan baik serta 

Shalawat dan salam saya panjatkan untuk Nabi Muhammad SAW, beserta para 

sahabatnya. Skripsi ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Ilmu 

Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 Adapun dalam proses penyelesaian skripsi ini, banyak sekali pihak yang 

telah berkontribusi. Penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak 

yang telah membantu baik dalam jasa, saran maupun kritik, dan support demi 

kelancaran skripsi ini kepada : 

1. Keluarga Tersayang 

 Kepada Mama dan Papa, Abang persembahkan hasil dari keringat, tangis 

dan tawa Papa dan Mama sehingga Abang dapat mencapai titik ini. Menyelesaikan 

perkuliahan bener-bener ga semudah yang Abang kira pada awalnya. Usaha Papa 

yang setiap hari mengantar Abang untuk naik bis ke Indralaya, kadang juga jemput 

Abang kalo pulangnya kemaleman di Bukit.  

 Terkadang malu, karena Abang masih bergantung sama Mama dan Papa. 

Keinginan Papa untuk melihat Abang menjadi seorang sarjana sangat besar, itulah 

juga yang menjadi motivasi Abang bisa lulus menjadi seorang Sarjana. Hingga 

akhirnya Abang diterima kerja, Alhamdulillah sedikit demi sedikit bisa membantu 

Papa dan Mama secara materi, namun Doa dan Dukungan dari Papa dan Mama ga 

pernah luntur.  

 Kuliah sambil Kerja itu berat banget, mengatur jadwal, mengurangi waktu 

istirahat, malah terkadang terlewat beberapa perkuliahan. Tapi Abang mewarisi 

tekad pekerja keras Papa, sehingga Abang bisa bertahan sampai hingga sekarang. 

Bulan Februari, tepatnya tanggal 13 ditahun 2022, menjadi masa-masa paling berat 

bagi Abang, titik terendah dimana Abang melihat Papa terbujur kaku, belum sempat 
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melihat Abang pakai Toga seperti yang Papa inginkan, Abang jatuh, sejatuh-

jatuhnya saat itu. Tapi Abang bersyukur, Papa bisa merasakan juga hasil kerja keras 

Abang bekerja sambil kuliah, dan bisa menemani Papa hingga disaat terakhir Papa 

merupakan sebuah anugerah yang Abang syukuri. Semoga Papa bisa berbangga hati 

dan tersenyum karena telah mendidik Abang sampai menjadi orang yang berguna 

dan berbakti. 

 Teruntuk Mama, terima kasih karena telah memberikan doa, usaha, materi 

yang Abang tau itu semua ga mudah, Mama selalu berusaha memberikan yang 

terbaik untuk Abang, selalu berusaha membantu Abang, walau didalam kondisi 

sulit pun Mama masih berusaha, Terima kasih ma. Maafkan Abang yang selama ini 

terkadang masih bergantung sama Mama, terkadang bandel, terkadang sulit untuk 

dinasehati, tapi diluar itu semua Abang selalu berusaha memberikan yang terbaik 

untuk Mama. Sejak kepergian Papa, Mama menjadi single parent yang luar biasa, 

selalu mengusahakan agar kami tidak kekurangan suatu apapun. Abang ga suka 

lihat Mama nangis, besok-besok Mama harus banyak tertawa lagi ya Ma, Abang 

janji. Semoga Mama sehat selalu, doa yang terbaik untuk Mama tersayang. 

 Teruntuk Rafli dan Vienita, terima kasih karena telah banyak membantu 

Abang, walau secara tidak langsung, Abang sadar, seluruh apa yang Abang capai 

saat ini juga tidak lepas dari doa dan bantuan adik-adik Abang tersayang. Maafkan 

Abang karena terkesan agak tegas kepada kalian, itu semua karena Abang ingin 

kalian menjadi orang yang mandiri dan berguna di kemudian hari. Semoga kita 

bertiga bisa selalu akur, dan membanggakan Mama dan Papa. 

2. Ibu  Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si. 

 Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu, karena telah membantu 

dalam penyelesaian studi Rizky di Ilmu Kelautan, dimulai dari maba, Ibu telah 

banyak membantu diberbagai hal. Semua kebaikan, Ilmu, Motivasi dan saran dari 

Ibu akan Rizky ingat sebagai bagian dari perjalanan hidup Rizky. Sebagai dosen 

pembimbing skripsi Rizky, Ibu benar-benar banyak meluangkan waktu untuk 

membimbing Rizky sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini hanya dalam waktu 

3 bulan, bahkan dalam jarak waktu 3 hari setelah Seminar Hasil, Rizky langsung 

bisa melaksanakan Sidang Akhir, dimana hal tersebut merupakan sebuah 
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pencapaian yang mungkin tidak bisa Rizky dapatkan tanpa bantuan dan dukungan 

dari Ibu.  

 Ibu sangat mengusahakan agar Rizky bisa mengikuti Wisuda  bulan 

Agustus, yang Alhamdulillah bisa Rizky kejar dan juga bantuan Ibu mengusahakan 

bantuan materil untuk penelitian Rizky ini, sekali lagi terima kasih Bu, Hanya Allah 

SWT, yang bisa membalas semua kebaikan yang Ibu berikan. Semoga Ibu dan 

keluarga selalu dalam lindungan Allah SWT, sehat selalu Ibu. 

3. Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. 

 Sungguh pengalaman baik yang luar biasa sekali bagi Rizk, bertemu dengan 

Bapak dan banyak sekali belajar dari Bapak, segala bentuk kebaikan, bantuan baik 

secara materil maupun moril Rizky terima dari Bapak. Nasihat, saran dan arahan 

dari Bapak, sangat berarti sekali Pak. Sejak Rizky pertama kali bertemu Bapak, 

untuk meminta saran mengenai kegiatan Kerja Praktik, banyak sekali ilmu dan 

pengalaman yang Rizky terima.  

 Dengan posisi Bapak sebagai Wakil Dekan II, Bapak masih dapat 

meluangkan banyak waktu luang untuk memberikan bimbingan kepada Rizky 

sehingga dapat menyelesaikan kuliah praktik dan skripsi ini dengan sangat baik. 

Bahkan Bapak sampai meluangkan waktu, untuk menemani Rizky kelapangan 

mencari sampel penelitian, mulai dari membawakan jerigen untuk mengangkut air, 

Bapak bahkan mengemudi mobil untuk mengantarkan Rizky ke Sungsang, 

memberi banyak bantuan untuk akomodasi Rizky di lapangan. Hingga pada saat 

proses penelitian, Bapak selalu memantau perkembangan penelitian Rizky, yang 

sangat membantu Rizky dalam penyelesaian Skripsi ini. Semoga Bapak dan 

keluarga selalu dalam lindungan Allah SWT, sehat selalu pak. 

4. Dosen Penguji Skripsi 

 Ibu Dr. Isnaini., M.Si. dan Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si. Terimakasih 

banyak kepada Bapak dan Ibu selaku dosen penguji saya atas semua masukan dan 

ilmu yang diberikan dalam proses penyelesaian skripsi ini. Doa dari saya semoga 

Bapak dan Ibu selalu diberikan kesehatan dan selalu dalam lindungan Allah SWT.  

5. Seluruh Dosen Jurusan Ilmu Kelautan 

 Terima kasih banyak Bapak dan Ibu dosen atas seluruh ilmu, saran, 

motivasi, semangat, dan pengalaman yang telah diberikan selama saya mengikuti 
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perkuliahan di Jurusan Ilmu Kelautan sehingga ilmu-ilmu tersebut dapat membantu 

saya dalam proses penyusunan skipsi ini. Mohon maaf apabila saya selama ini ada 

salah baik dari ucapakan maupun perbuatan. Semoga Bapak dan Ibu selalu 

diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga senantiasa 

dalam lindungan Allah SWT. 

6. Pak Marsai (Babe) 

 Terima kasih banyak kepada Babe karena telah banyak membantu Rizky, 

memberikan motivasi, menjadi tempat curhat dan bercerita tentang keluh kesah 

selama perkuliahan. Memang sedikit telat sih be, tapi walaupun singkat, memori 

Rizky dengan Babe sangat berkesan. Banyak sekali bantuan yang Rizky dapat dari 

Babe, mulai dari mengurus administrasi, numpang ngeprint dan lain-lain. Semoga 

Babe dan keluarga selalu dalam lindungan Allah SWT, sehat selalu Babe. 

7. Keluarga BBPBL Lampung 

 Terima kasih kepada orang-orang baik yang saya temui pada saat saya 

melakukan kerja praktik. Bapak Slamet dan Ibu Istiqamah selaku Pelayanan 

Publik BBPBL Lampung, terima kasih atas bantuan dan arahannya untuk saya 

selama melakukan kerja praktik. Bapak Dwi Handoko Purnomo dan Bapak Arief 

Rahman selaku pembimbing lapangan di Pokja Lobster, terima kasih memberikan 

bimbingan dan arahannya selama saya melaksanakan kerja praktik.  

 Mas Agil, Mas Atam dan Mas Yudha, terima kasih telah memberikan 

banyak ilmu dalam kegiatan kerja praktik saya, juga pengalamannya diajak 

berkeliling ke tempat wisata disekitar BBPBL Lampung, sangat membantu sekali 

dikala jenuhnya saya selama disana, canda dan tawa kita selama saya disana akan 

selalu terkenang dalam ingatan.  

 Bang Aziz, terima kasih telah banyak membantu saya selama di asrama, 

mulai dari masak bareng, mengingatkan solat, bercerita ditengah suntuknya malam, 

berbagi pengalaman dengan saya, itu semua sangat berarti bagi saya. Bang Hanif 

dan Bang Sindu, terima kasih telah membantu saya selama kerja praktik, sejak dari 

Rizky masuk asrama, hingga sampai saya seminar, bahkan saat pengolahan data 

skripsi, banyak sekali bantuan dari Bang Hanif dan Bang Sindu. Terima kasih untuk 

ilmu, pengalaman dan kenangan selama kegiatan kerja praktik, walaupun singkat, 

tapi sangat berkesan bagi saya pribadi, semoga kita dipertemukan dilain waktu. 
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8. Keluarga Besar Theseus 19 

 Haii Theseuss, begitu banyak pengalaman dan kenangan saat kita semua 

menjalani perkuliahan, banyak hal sedih, hal aneh, hal lucu, yang kita semua alami 

bersama. Maaf bila aku banyak melakukan kesalahan dalam kita berteman, 

mungkin ada beberapa orang yang belum terlalu akrab dengan aku, tapi aku percaya 

kalian semua orang baik, Semoga kita dipertemukan lagi dengan versi terbaik kita, 

Sukses selalu temanku. 

9. Tanpa Sebelah Kakiku 

 Halo Windy, Nanda, Dudu, Dhanti! Grup yang aku temui dipenghujung 

perjuangan dalam meraih gelar S.Kel. Kenapa si kita baru kenal sekarang? Coba 

dari maba, pasti banyak banget kenangan yang bisa kita kenang. Tapi detik-detik 

terakhir ini sudah cukup banget kok buat aku. Di waktu yang singkat aja kita semua 

bisa mengukir kenangan indah sebanyak ini kan?. Terima kasih sudah menjadi 

saling mendukung, menjadi support system satu sama lain, teman deeptalk, 

bercerita semua keluh kesah di titik terberat kita menjalani perkuliahan ini. 

 Untuk Windy, satu-satunya teman dari maba yang ga pernah lost contact 

sm aku, disaat yang lain mungkin ga nganggep aku ada, tapi dia satu-satunya orang 

yang masih mau komunikasi sama aku, orang yang punya hati paling lembut 

selembut tisu kena air, yang dikit-dikit nangis, tapi mudah juga ketawa, yang paling 

care sm temennya, dan ga segan juga buat negur kalo ada temennya buat salah, yes 

itu adalah Windy!, semangat win, dunia selalu mendukung orang-orang  baik yang 

selalu berusaha. Sukses selalu Windy!. Untuk Nanda, terima kasih sudah menjadi 

bagian dari kisah hidup aku. Nanda kamu hebat banget! Bisa jadi dititik yang 

sekarang kamu dapet itu ga mudah, tetep perbanyak senyummu, dan jangan sampe 

jatuh dilubang yang sama lagi ya! Terima kasih udah selalu ada.  

 Untuk Dudu, gua amaze banget sama lu du! Pergi ke rantau sendiri, balik 

pun juga sendiri, semuanya serba sendiri, bener bener independent woman, 

pendengar yang sangat baik, orang yang selalu ada space mendengarkan keluh 

kesah orang lain, padahal dianya juga lagi banyak keluhan juga wkwkwk. Yang 

terbaik untuk lu, gua doain ya du!. Untuk Dhanti, orang yang ketawanya paling 

gembira, senyumnya paling lebar, mengundang orang lain untuk ngakak juga 
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wkwkkw, jujur suara kau merdu nian Dhanti wkwkwk. Terima kasih untuk kalian 

semua udah selalu ada untuk kita masing-masing, sukses selalu. 

10. Upin Ipin Reborn 

 Ini adalah kelompok anak muda kurang waras, tapi gatau kenapa aku bisa 

sayang kali dengan mereka dari SMA, akrabnya masih sama. Rr, Iko, Dwi, Eca, 

Intan, Aldi, Agung dan Genji. Terima kasih telah melalui banyak hal sampai kita 

bisa melewati banyak halang rintang hingga dititik ini. Setapak demi setapak 

jalanan kita lalui bersama, eratnya genggaman tangan kita masih sama, canda, 

tangis dan tawa kita lalui bersama, walau banyak drama tiap kali mau kumpul, 

selalu bikin kita makin kangen satu sama lain.  

 Melewati banyak proses, dari SMA, tamat bareng, masuk kuliah bareng, 

menyaksikan banyak perkembangan di diri kalian masing-masing, membuat aku 

yakin persahabatan kita akan langgeng terus sampe tua (walau eca aku yakin bakal 

awet tua wkwkwk). Terima kasih kalian telah menjadi tempatku berpulang dan 

berkeluh kesah. ILY 3000. 

11. Temanku Lintas Ekskul  

 Bila, Yustim, Yossi, Tiara, Rr, Aidil, Cecek, Rangga, Jannah, terima 

kasih sudah menjadi teman yang sangat baik, selalu berusaha membantu dikala ada 

yang mengalami kesulitan, aku harap kita semua bisa tetap seakrab ini hingga tua 

nanti, jangan lupain aku ya! Semoga kita semua sukses dan berhasil hehehe, aamiin. 

12. JMTO Kapalbetung 

 Kepada Kak Hasbi Fadillah, selaku manajer area, terima kasih telah 

mendukung saya dalam menyelesaikan perkuliahan ini, kemudahan dan 

kelonggaran yang saya dapat sangat membantu saya untuk tetap bersemangat 

mencapai cita-cita saya. Kepada rekan TIC, terima kasih telah membantu 

mengkondisikan jadwal saya selama masa sibuk saat kuliah praktik maupun proses 

pembuatan skripsi ini, sangat beruntung bertemu rekan yang suportif seperti kalian. 

 Kepada seluruh atasan dan rekanan saya, mohon maaf bila selama saya 

berkuliah sambil bekerja banyak sekali kekurangan yang saya harap bisa 

dimaklumi. Terima kasih atas segala bantuan dan dukungannya, sehingga saya 

dapat menyelesaikan perkuliahan ini dengan sangat baik. Sukses selalu untuk 

semuanya. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) merupakan organisme yang hidup 

di ekosistem perairan pantai khususnya hutan bakau (mangrove). Ekosistem 

mangrove memiliki beragam peran penting yang dapat mendukung kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lain yang berada di sekitarnya (Farhaby AM, 2017). 

Dengan luasnya sumber daya hutan bakau di seluruh wilayah Indonesia, maka 

kultivan ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dieksplorasi dan 

dimanfaatkan secara berkelanjutan (Irvansyah et al. 2012).  

 Menurut Irvansyah et al. (2012), Nilai ekonomis Kepiting Bakau sangat 

tinggi, baik dalam pasar lokal maupun internasional, terutama kepiting yang telah 

mencapai ukuran dewasa atau gonad yang matang. Populasi Kepiting Bakau terus 

ditangkap secara berkelanjutan dari habitatnya. Penangkapan kultivan yang berada 

di alam telah mencapai padat tangkap (full fishing) dan tangkap lebih (over fishing) 

serta pembabatan hutan mangrove juga menjadi penyebab menurunnya populasi 

Kepiting Bakau di alam, oleh sebab itu perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

pengelolaan kepiting bakau, termasuk didalamnya yaitu budidaya Kepiting Bakau 

dengan metode apartemen kepiting (Yasin H, 2018). 

 Apartemen kepiting adalah teknik budidaya yang dikembangkan dengan 

teknologi akuakultur vertikal. Metode ini merupakan inovasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kultivan yang dibudidayakan sehingga dapat menaikkan 

tingkat kehidupan kepiting (Haikal, 2022). Metode apartemen ini memiliki 

keefektifan penggunaan tempat. Sifat kanibalisme dan saling capit antar kepiting, 

dapat dicegah dengan pemisahan dalam rumah-rumah apartemen yang berbeda, 

terlebih lagi saat periode molting (Haikal et al. 2022). 

 Sasmito et al. (2020) mengatakan penggunaan apartemen kepiting memiliki 

keunggulan diantaranya menghemat lahan, pemberian pakan yang terkontrol, serta 

tingkat sintasan tinggi. Mekanisme kinerja pengelolaan kualitas air pada metode 

apartemen, yaitu air yang melewati pipa outlet dialirkan menuju filter fisik 

menggunakan kapas yang berfungsi menyaring kotoran berukuran besar. Budidaya 

dengan menerapkan sistem resirkulasi secara intensif, manfaat yang didapat adalah 
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efisiensi dalam pemanfaatan air, karena dapat dengan baik mengontrol kondisi air 

yang digunakan. 

 Menurut Hastuti et al. (2015), tujuan pemakaian sistem resirkulasi selama 

kegiatan budidaya berlangsung adalah untuk menjaga stabilitas kualitas air dan 

mengurangi penggantian media air secara berlebihan karena air akan terus menerus 

mengalir melewati filter fisik dan filter biologi sehingga faktor pengotor dapat 

dikurangi. Sistem resirkulasi merupakan proses filtrasi media air pemeliharaaan 

melewatkan air melalui media berpori. Sistem resirkulasi memiliki beberapa 

macam jenis filter yaitu filter fisik, kimia dan biologi (Dewi dan Masithoh, 2013). 

Pada dasarnya media filter yang digunakan dapat menyaring air dari kotoran, salah 

satunya sisa pakan, apalagi pakan alami seperti Kerang Hijau dan Ikan Rucah. 

 Salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mencapai hasil budidaya 

yang maksimal dalam budidaya Kepiting Bakau adalah pakan. Dalam 

pembudidayaan kultivan ini, pakan yang digunakan yaitu pakan alami dan juga 

buatan (Fujaya et al. dalam Wicaksono et al. 2014). Pakan alami yang bisa 

digunakan untuk kegiatan budidaya Kepiting Bakau salah satunya adalah Ikan 

Rucah. Ikan Rucah mengandung beragam unsur nutrisi yang lebih beragam, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi Kepiting Bakau sesuai dengan siklus 

hidup dan kebutuhannya. Selain itu, Ikan Rucah juga mudah dicerna dan cocok 

dengan pola makan alami Kepiting Bakau (Wicaksono et al. 2014). 

 Pada proses pemeliharaan, pakan memiliki peran yang sangat penting bagi 

pertumbuhan kultivan yang dibudidaya. Selain Ikan Rucah, Kerang hijau juga dapat 

digunakan sebagai pakan alami. Kerang Hijau adalah organisme yang masuk dalam 

kelompok biota bertulang lunak (mollusca) dan memiliki cangkang dua bagian 

(bivalvia). Cangkang Kerang Hijau mengandung keratin dan kalsium yang berperan 

dalam mempercepat proses molting pada krustasea  (BBPBL Lampung, 2021).  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sagala et al. (2013), sama seperti 

organisme air lainnya, pertumbuhan pada Kepiting Bakau, dapat terlaksana apabila 

terdapat energi yang berlebih setelah energi yang telah dipakai dan dikurangi 

dengan kebutuhan energi untuk melakukan aktivitas kepiting. Pertumbuhan 

kepiting dapat meningkat pada saat ketersediaan energi bersih yang naik atau ketika 

tingkat energi yang digunakan untuk metabolism tetap atau bahkan turun.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Kepiting Bakau merupakan komoditas perikanan laut yang bernilai 

ekonomis tinggi baik di pasar domestik maupun di pasar internasional (Hastuti et 

al. 2019). Namun tingginya permintaan akan komoditas ini tidak diiringi dengan 

peningkatan usaha untuk menaikkan nilai jual dari Kepiting Bakau dan menaikkan 

jumlah produksinya.  

 Salah satu faktor yang menyebabkan minimnya kegiatan budidaya adalah 

kebanyakan budidaya dilakukan di tambak yang luas disekitar daerah pesisir pantai 

sehingga membatasi produksi dari komoditas tersebut untuk yang tidak mempunyai 

lahan budidaya. Oleh karena itu, sistem apartemen ini perlu dikembangkan agar 

dapat menjadi inovasi yang efektif dalam meningkatkan produksi Kepiting Bakau.  

 Dengan berbagai faktor diatas, untuk dapat memenuhi tujuan penelitian ini 

dan mendapatkan hasil yang diharapkan, maka telah disusun kerangka pemikiran 

dari penelitian ini, sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
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 Sehubungan dengan pentingnya pengembangan metode budidaya Kepiting 

Bakau yang efektif maka perlu dikaji : 

1. Bagaimana pengaruh pakan alami yang berbeda pada pertumbuhan Kepiting 

Bakau? 

2. Bagaimana pengaruh sistem pemeliharaaan apartemen kepiting dengan RAS 

pada tingkat kelangsungan hidup Kepiting Bakau? 

3. Bagaimana pengaruh pakan alami yang berbeda pada rasio konversi pakan 

Kepiting Bakau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pertumbuhan Kepiting Bakau dengan tiga pakan alami yang 

berbeda 

2. Menganalisis tingkat kelangsungan hidup Kepiting Bakau pada sistem 

pemeliharaan apartemen kepiting dengan RAS 

3. Mengetahui pakan alami yang paling efektif  untuk budidaya Kepiting Bakau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan total 

produksi dari komoditas Kepiting Bakau dengan pemilihan pakan yang paling tepat 

untuk mendorong pertumbuhan Kepiting Bakau serta memanfaatkan lahan yang 

terbatas sehingga kegiatan budidaya bisa dilakukan dimana saja dan mendapatkan 

hasil yang maksimal. 
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